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MOTTO
“Jika bukan karena Allah yang Memampukan aku,

mungkin aku sudah lama menyerah”

Teades V) i 2 2algs
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(Qs. Al-Bagarah:286)

“Dan bila esok aku sudah lebih baik, aku tak akan pernah melupakan masa-masa
sulitku. Akan kuceritakan pada dunia, bagaimana aku mengubah peluh menjadi
senyuman’

-Andmesh Kamaleng
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ABSTRAK

Mutiara Kalista, Berbagai penelitian dan hasil asesmen nasional menunjukkan
bahwa kemampuan literasi membaca siswa di Indonesia masih tergolong rendah.
Kondisi serupa juga ditemukan di MI Al-Islamiyah Grojogan, di mana beberapa
siswa kelas V masih mengalami kesulitan membaca seperti terbata-bata, kesalahan
pelafalan, dan rendahnya pemahaman bacaan. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa untuk membantu
mengatasi kesulitan membaca.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi repeated reading
berbasis Developmentally Appropriate Practice (DAP) serta mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian guru kelas
V, guru mata pelajaran PAI serta dua siswa yang mengalami kesulitan membaca.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi repeated reading berbasis
Developmentally Appropriate Practice (DAP) membantu siswa membaca lebih
lancar, mengurangi kesalahan pelafalan, serta menumbuhkan rasa percaya diri saat
membaca di kelas. Keberhasilan strategi ini didukung oleh peran guru, pemilihan
materi bacaan yang sesuai, serta lingkungan belajar yang kondusif, meskipun masih
terdapat kendala berupa keterbatasan waktu pembelajaran dan perbedaan

kemampuan membaca antar siswa.

Kata Kunci : Kesulitan Membaca, Repeated Reading, Developmentally
Appropriate Practice (DAP), Siswa kelas V.
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2. Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu
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sekaligus sebagai Dosen Pembimbing Skripsi. Penulis menyampaikan rasa
terima kasih yang paling tulus atas kesabaran, ketelitian, bimbingan yang sangat
bermakna, serta setiap krittk dan saran yang diberikan dengan penuh
perhatian. Setiap arahan yang Ibu berikan menjadi cahaya dalam menuntun
penulis menyelesaikan penelitian ini dan ucapan terima kasih penulis

sampaikan atas arahan, kebijakan, dan pelayanan prodi yang ramah, cepat,
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dan solutif selama penulis menjalani perkuliahan hingga penyusunan skripsi.
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kepercayaan, cinta, dan doa tanpa henti kepada penulis. Terima kasih atas izin
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merantau di kota lain, serta kepercayaan penuh yang diberikan kepada penulis
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adik dan sebagai seorang kakak. Keyakinan akan kasih sayang keluarga inilah
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pribadi penulis.
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penulis. Terima kasih atas kebersamaan yang hangat, perjuangan yang ditempuh
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Semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis sampaikan terima kasih
yang sebesar-besarnya

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna.



Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan
demi perbaikan di masa mendatang. Semoga skripsi ini dapat memberikan
manfaat bagi dunia pendidikan, khususnya dalam upaya meningkatkan

kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar.

Yogyakarta, 12 Februari 2026

Penyusun
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks pendidikan sekolah dasar, kemampuan membaca merupakan
keterampilan dasar yang sangat penting bagi siswa karena menjadi fondasi dalam
memahami berbagai mata pelajaran yang dipelajari di sekolah. Melalui kegiatan
membaca, siswa dapat memperoleh informasi, memahami konsep, serta
mengembangkan pengetahuan secara mandiri. Kemampuan membaca yang baik
memungkinkan siswa memahami berbagai disiplin ilmu seperti [lmu Pengetahuan
Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Bahasa Indonesia, maupun
Matematika. Oleh karena itu, keterampilan membaca menjadi salah satu
kompetensi utama yang harus dimiliki siswa pada jenjang pendidikan dasar.'

Secara ideal, siswa sekolah dasar pada kelas tinggi diharapkan telah memiliki
kemampuan membaca yang lancar dengan kecepatan membaca yang memadai serta
tingkat akurasi yang baik. Selain kelancaran membaca, siswa juga diharapkan
mampu memahami isi bacaan, mengidentifikasi gagasan utama, serta menyusun
ringkasan dari teks yang dibaca.? Standar ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum
Merdeka yang menempatkan kompetensi membaca sebagai kemampuan
fundamental bagi siswa sekolah dasar. Siswa dengan kemampuan membaca yang
mumpuni akan lebih mudah dalam mengakuisisi informasi, menginterpretasi teks,
serta mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengalaman yang telah dimiliki
sebelumnya.?

Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan
literasi membaca siswa di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan.
Berdasarkan hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA),
kemampuan literasi membaca siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata

negara-negara anggota Organisation for Economic Co-operation and Development

! Ayu Nadira Wulandari et al., “Analisis Kesulitan Membaca pada Siswa SD dan Strategi Efektif
untuk Mengatasinya,” JIC Nusantara: Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan 02, no. 3 (2025).

2 Rahim Farida, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, 1st ed. (Bumi Aksara, 2018), him 11.
3Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, “Panduan Pembelajaran Dan
Asesmen Kurikulum Merdeka,” Jakarta: Pusat Asesmen Pendidikan. (Jakarta), 2022,
https://kurikulum.kemdikbud.go.id.



(OECD). Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami bacaan secara
komprehensif masih menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian serius,
khususnya pada jenjang pendidikan dasar.*

Temuan tersebut juga diperkuat oleh hasil Asesmen Nasional (AN) yang
menunjukkan bahwa kemampuan literasi dasar siswa di berbagai sekolah masih
menunjukkan kesenjangan yang cukup signifikan. Situasi ini menunjukkan
perlunya upaya pembelajaran yang lebih terarah serta disesuaikan dengan tahap
perkembangan siswa agar kemampuan membaca dapat berkembang secara
optimal.’®

Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca adalah
strategi repeated reading atau membaca berulang. Strategi ini pertama kali
diperkenalkan oleh Samuels yang menjelaskan bahwa membaca berulang dapat
membantu siswa mengembangkan kelancaran membaca melalui proses otomatisasi
dalam mengenali kata. Melalui kegiatan membaca teks yang sama secara berulang,
siswa menjadi lebih familiar dengan kosakata, struktur kalimat, serta makna teks
yang dibaca sehingga proses membaca dapat berlangsung dengan lebih lancar.®

Selain strategi pembelajaran membaca, pendekatan pembelajaran yang
memperhatikan tahap perkembangan siswa juga memiliki peran penting dalam
proses pembelajaran di sekolah dasar. National Association for the Education of
Young Children (NAEY C) memperkenalkan konsep Developmentally Appropriate
Practice (DAP) sebagai pendekatan pembelajaran yang menekankan kesesuaian
antara kegiatan pembelajaran dengan tahap perkembangan, kebutuhan individu,

serta latar belakang sosial budaya siswa.’

4 OECD, PISA 2018 Results (Volume I): What Students Know and Can Do, PISA (OECD, 2019),
https://doi.org/10.1787/5f07c754-en.

5 Pusat Asesmen Pendidikan, Laporan Hasil Asesmen Nasional 2022 (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022).

¢ Jay Samuels, “Sompoch Lamsupasit Chulalongkorn University,” The Reading Teacher 32, no. 4
(2001): 403-8.

7 National Association for the Education of Young Children (NAEYC), Developmentally
Appropriate Practice in Early Childhood Programs Serving Children from Birth Through Age 8,
2009.



Dalam konteks pembelajaran membaca, penerapan pendekatan Developmentally
Appropriate Practice (DAP) menuntut guru untuk menyesuaikan materi bacaan,
metode pembelajaran, serta lingkungan belajar dengan karakteristik perkembangan
siswa. Pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tahap perkembangan siswa
diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna serta
membantu siswa mengembangkan kemampuan membaca secara bertahap.®

Pengintegrasian strategi repeated reading dengan pendekatan Developmentally
Appropriate Practice (DAP) dapat memberikan pengalaman belajar membaca yang
lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Melalui kegiatan membaca berulang yang
disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa, pembelajaran membaca dapat
berlangsung secara lebih fleksibel, interaktif, dan tidak memberikan tekanan
berlebihan kepada siswa.’

Meskipun berbagai penelitian telah membahas strategi repeated reading dalam
pembelajaran membaca, kajian yang secara khusus mengkaji penerapan strategi
repeated reading yang dipadukan dengan pendekatan Developmentally
Appropriate Practice (DAP), khususnya pada konteks Madrasah Ibtidaiyah, masih
tergolong terbatas. Selain itu, penelitian yang mengkaji secara mendalam mengenai
faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi tersebut pada siswa
yang mengalami kesulitan membaca juga masih jarang dilakukan. Hal ini
menunjukkan adanya peluang penelitian untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana
penerapan strategi tersebut dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan
membaca. '’

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MI Al-Islamiyah Grojogan,
ditemukan bahwa masih terdapat siswa kelas V yang mengalami kesulitan
membaca. Dari jumlah 23 siswa di kelas tersebut, terdapat dua siswa atau 8,7%

yang menunjukkan indikasi kesulitan membaca seperti membaca secara terbata-

8 Sue Bredekamp, Effective Practices in Early Childhood Education, 3rd Edition (Pearson, 2017).

° Badawi Badawi, “Model Pembelajaran Literasi Numerik Berbasis Developmentally Appropriate
Practice di Sekolah Dasar,” Edukasi Lingua Sastra 21, mno. 2 (2023): 13043,
https://doi.org/10.47637/elsa.v21i2.905.

10 Melanie R. Kuhn and Steven A. Stahl, “Fluency: A Review of Developmental and Remedial
Practices.,”  Journal of  Educational  Psychology 95, no. 1 (2003): 3-21,
https://doi.org/10.1037/0022-0663.95.1.3.



bata, kesalahan dalam pelafalan kata, serta kesulitan dalam memahami bacaan.'!

Hasil observasi tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru kelas
V yang menyatakan bahwa beberapa siswa masih membaca secara mekanis tanpa
memahami isi bacaan secara mendalam. Selain itu, siswa juga menunjukkan rasa
kurang percaya diri ketika diminta membaca di depan kelas. '

Berdasarkan kondisi tersebut, guru kelas V di MI Al-Islamiyah Grojogan telah
melakukan upaya pendampingan membaca melalui kegiatan membaca berulang
yang dilaksanakan di luar jam pelajaran. Namun demikian, pelaksanaan kegiatan
tersebut masih bersifat sederhana dan belum sepenuhnya menerapkan prinsip-
prinsip Developmentally Appropriate Practice (DAP) dalam pembelajaran.

Temuan observasi tersebut semakin diperkuat oleh data penelitian yang
diperoleh berdasarkan hasil wawancara bersama guru kelas V, yang
mengungkapkan bahwa beberapa siswa hanya mampu membaca teks secara
mekanis tanpa pemahaman yang mendalam. Bahkan, seorang siswa mengaku
merasa gugup saat membaca dan mudah kehilangan konsentrasi meskipun telah
mencoba berulang kali. '3

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Handayani dan Arsyfananda (2023)
di SDN Rappocini Makassar yang menunjukkan bahwa siswa kelas V masih
mengalami kesulitan dalam literasi dasar, seperti membedakan huruf yang mirip,
kesalahan pelafalan kata, dan hambatan dalam menyusun kalimat saat membaca.'*

Mengacu pada temuan sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Aprilia dan
Amalia (2023) di SDN Karawang Wetan III juga mengidentifikasi adanya
hambatan literasi pada siswa kelas tinggi. Studi ini menyoroti empat siswa yang
mengalami kesulitan membaca yang signifikan. Analisis mendalam menunjukkan

bahwa kendala tersebut berakar pada akumulasi faktor internal dan eksternal, yakni

' Observasi Proses Pembelajaran Membaca Siswa Kelas V Di MI Al-Islamiyah Grojogan, Bantul,
Tanggal 10 Januari 2026.

12’ Wawancara Dengan Ibu Arofatul Hidayah, Guru Kelas V Di MI Al-Islamiyah Grojogan, di Ruang
Guru MI MI Al-Islamiyah Grojogan, Tanggal 12 Januari 2026.

13 Wawancara Dengan Ibu Arofatul Hidayah, Guru Kelas V Di MI Al-Islamiyah Grojogan, Di Ruang
Guru MI MI Al-Islamiyah Grojogan, Tanggal 12 Januari 2026.

4 W. Handayani, R. Arsyfananda, “Analisis Kesulitan Membaca Pada Siswa Kelas V Sekolah
Dasar,” Jurnal Basicedu 9, no. 3 (2023).



kecepatan membaca yang lambat, lemahnya kemampuan otomatisasi decoding
(pengenalan kata), rendahnya motivasi siswa, serta kurangnya dukungan
lingkungan yang kondusif untuk aktivitas membaca.'®> Temuan ini mengindikasikan
bahwa rendahnya kemampuan literasi pada siswa kelas V bukan merupakan
kejadian yang bersifat individual atau terisolasi. Sebaliknya, hal ini merefleksikan
sebuah fenomena sistemik yang prevalensinya dapat ditemukan secara luas di
berbagai Sekolah Dasar di Indonesia.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agustiani (2023), kesulitan ini
dipicu oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut meliputi
keterbatasan pada memori visual serta hambatan dalam memahami hubungan
antara bunyi dan huruf (fonem-grafem). Selain aspek kognitif tersebut, rendahnya
minat baca siswa serta kurangnya pendampingan intensif dari guru maupun orang
tua juga menjadi penyebab utama permasalahan ini.'®

Hasil observasi yang dilakukan di MI Al-Islamiyah Grojogan selaras dengan
berbagai hasil penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa kesulitan membaca
pada siswa di sekolah dasar memerlukan penanganan khusus yang bersifat
terencana dan sistematis. Upaya pendampingan tersebut perlu disesuaikan dengan
tahap perkembangan dan kebutuhan belajar masing-masing anak agar proses
pembelajaran membaca dapat berjalan secara optimal.

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan (gap) antara kemampuan
membaca antara kondisi ideal yang diharapkan dan keadaan faktual yang dialami
oleh siswa. Rendahnya kemampuan membaca tidak hanya berdampak pada
penguasaan keterampilan membaca itu sendiri, tetapi juga berpengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar secara keseluruhan serta menurunkan motivasi belajar
siswa. Kesenjangan antara harapan teoretis dan temuan empiris tersebut merupakan
dasar penting dalam penentuan fokus penelitian, khususnya dalam penelitian

kualitatif yang bertujuan memahami fenomena secara mendalam menurut Sugiyono

15 Aulia Harnum Aprilia Astri and Dhea Noor Amalia, “Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Membaca
pada Siswa  Sekolah  Dasar,” Jurnal Basicedu 8, mno. 1 (2024): 83-90,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v8il.6789.

16 Regina Agustiani, “Kesulitan membaca dan menulis Bahasa Indonesia pada siswa sekolah dasar,”
Karimah Tauhid: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Pendidikan 4, no. 5 (2025): 3059—69.



(2019)."7

Sebagai tindak lanjut atas temuan tersebut, guru kelas V di MI Al-Islamiyah
Grojogan mulai memberikan pendampingan khusus diterapkan pada siswa yang
menghadapi kesulitan membaca melalui kegiatan membaca berulang yang
dilaksanakan setelah jam pelajaran. Namun, pelaksanaan kegiatan ini masih bersifat
sederhana dan belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip DAP. Apabila
strategi membaca berulang dirancang dan diterapkan secara lebih sesuai dengan
tahap perkembangan siswa, maka kegiatan ini berpotensi menjadi bentuk intervensi
yang lebih efektif, terstruktur, dan berkelanjutan dalam meningkatkan kemampuan
membaca siswa.'®

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
utama. Pertama, pada umumnya kemampuan membaca dan menulis siswa di
Indonesia masih berada pada kategori rendah. Kedua, di MI Al-Islamiyah Grojogan
terdapat siswa kelas V yang mengalami kesulitan membaca, yang ditandai dengan
terbata-bata saat membaca, kesalahan pengucapan, serta rendahnya pemahaman
terhadap isi bacaan. Ketiga, tindakan yang dilakukan guru dalam mengatasi
permasalahan tersebut masih terbatas pada latihan membaca sederhana dan belum
sepenuhnya menerapkan prinsip DAP dalam pembelajaran.

Selain itu, kajian mengenai integrasi strategi repeated reading dalam pendekatan
DAP, khususnya pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), masih tergolong terbatas.
Hingga kini, kajian yang secara komprehensif membahas faktor pendukung dan
penghambat dalam implementasi strategi repeated reading berbasis DAP di
madrasah tersebut masih relatif sedikit. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan
akan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif guna memperoleh pemahaman
yang utuh terkait implementasi strategi tersebut.

Untuk menjaga agar penelitian ini tetap terfokus dan terarah, kajian ini dibatasi

pada penerapan strategi repeated reading yang dipadukan dengan prinsip DAP

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2019).

8 Rukiah and Lina Revilla Malik, “Penerapan Model Pembelajaran Kelompok Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Pendekatan Developmentally Appropriate Practice
(DAP),” EDUCASIA: Jurnal Pendidikan, Pengajaran, dan Pembelajaran 9, no. 2 (2024): 113-24,
https://doi.org/10.21462/educasia.v9i2.256.



dalam pembelajaran membaca pada siswa kelas V di MI Al-Islamiyah Grojogan.
Subjek penelitian meliputi guru kelas V, guru mata Pelajaran PAI serta dua siswa
yang mengalami kesulitan membaca.

Penelitian ini tidak bertujuan untuk mengukur peningkatan kemampuan
membaca siswa secara kuantitatif, melainkan untuk mendeskripsikan penerapan
strategi repeated reading berbasis Developmentally Appropriate Practice (DAP)
dalam pembelajaran membaca, serta menggambarkan respons siswa selama
kegiatan berlangsung dan mengidentifikasi faktor pendukung serta penghambat
dalam pelaksanaannya. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap pengembangan strategi pembelajaran membaca dan menulis yang tepat,

efektif, serta selaras dengan karakteristik dan kebutuhan perkembangan siswa. '

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang
akan diteliti antara lain sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan strategi membaca berulang (repeated reading)
berbasis Developmentally Appropriate Practice (DAP) dalam mengatasi
kesulitan membaca siswa kelas V MI Al-Islamiyah Grojogan?

2. Bagaimana respons dan perkembangan kemampuan membaca siswa setelah
diterapkannya strategi membaca berulang (repeated reading) berbasis
Developmentally Appropriate Practice (DAP) dalam mengatasi kesulitan
membaca siswa kelas V M1 Al-Islamiyah Grojogan?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi
membaca berulang (repeated reading) berbasis Developmentally
Appropriate Practice (DAP) dalam mengatasi kesulitan membaca siswa

kelas V MI Al- Islamiyah Grojogan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

19 Mai Sri Lena et al., “Analisis Kesulitan Membaca pada Siswa Kelas Tinggi Sekolah Dasar,”
BERSATU: Jurnal Pendidikan Bhinneka Tunggal Ika 1, no. 5 (2023): 207-2014.



Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan yang disesuaikan dengan rumusan
permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, yaitu sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan penerapan strategi membaca berulang
(repeated reading)berbasis Developmentally Appropriate Practice
(DAP) dalam mengatasi kesulitan membaca siswa kelas V MI Al-
Islamiyah Grojogan.

b. Untuk mendeskripsikan respons dan perkembangan kemampuan
membaca siswa setelah diterapkannya strategi membaca berulang
(repeated reading) berbasis Developmentally Appropriate Practice
(DAP) dalam mengatasi kesulitan membaca siswa kelas V MI Al-
Islamiyah Grojogan.

c. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan strategi membaca berulang (repeated reading) berbasis
Developmentally Appropriate Practice (DAP) dalam mengatasi

kesulitan membaca siswa kelas V MI Al-Islamiyah Grojogan.

Kegunaan Penelitian

a. Manfaat Teoritis
1) Menambah Kajian [Imiah

Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan keilmuan di
bidang pendidikan, terutama pada kajian strategi pembelajaran
membaca di tingkat sekolah dasar. Dengan menitikberatkan pada
pengintegrasian metode membaca berulang dan pendekatan DAP,
penelitian ini memperkaya landasan teoretis mengenai pengembangan
kemampuan literasi membaca yang disesuaikan dengan tahap
perkembangan siswa. Pendekatan tersebut diharapkan dapat
mendukung proses pembelajaran membaca yang lebih efektif dan

selaras dengan kebutuhan perkembangan anak.

2) Memperkuat Landasan Teori DAP dalam Pembelajaran Membaca



Penelitian ini memperkuat dan mendukung teori-teori sebelumnya
yang menyatakan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran yang
memperhatikan karakteristik perkembangan siswa dengan kesulitan
membaca dan menulis dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
membaca. Temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai
landasan dalam merancang dan mengembangkan strategi pembelajaran
lanjutan yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa pada kelompok
tersebut.

3) Memberikan Perspektif Baru dalam Penelitian Repeated Reading

Dengan mengkombinasikan strategi repeated reading berbasis
DAP penelitian ini membuka perspektif baru tentang bagaimana
pendekatan pedagogis yang adaptif dapat meningkatkan kelancaran dan

pemahaman membaca siswa, khususnya di sekolah dasar.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Guru

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai pedoman praktis
dalam merancang strategi pembelajaran membaca yang lebih efektif,
menarik, dan sesuai dengan tahap perkembangan usia siswa. Melalui
penelitian ini, guru memperoleh alternatif penerapan strategi membaca
berulang berbasis Developmentally Appropriate Practice (DAP)
sebagai upaya untuk membantu mengatasi kesulitan membaca yang
dialami siswa dalam proses pembelajaran di kelas.
2) Bagi Siswa

Penerapan strategi yang dikaji dalam penelitian ini memberikan
pengalaman membaca yang lebih bermakna bagi siswa serta
mendukung perkembangan kemampuan membaca secara bertahap.
Strategi tersebut tidak hanya membantu meningkatkan kelancaran
membaca, tetapi juga mendorong siswa untuk memahami isi bacaan
serta menumbuhkan rasa percaya diri dalam kegiatan membaca.

3) Bagi Sekolah



Penelitian ini memberikan kontribusi sebagai dasar pertimbangan
bagi sekolah dalam pengambilan keputusan terkait pengembangan
program peningkatan literasi membaca dan menulis, khususnya pada
konteks Madrasah Ibtidaiyah. Strategi ini dapat diintegrasikan oleh
sekolah sebagai bentuk inovasi pembelajaran yang diarahkan untuk
meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran serta capaian hasil
pendidikan.

4) Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi referensi awal bagi studi selanjutnya
dalam mengembangkan atau membandingkan strategi pembelajaran
membaca berbasis DAP dengan pendekatan lain. Penelitian serupa juga
dapat diterapkan pada jenjang kelas maupun karakteristik siswa yang

berbeda untuk memperluas kajian dalam pembelajaran membaca.

10



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan pada Bab
IV, dan dengan mempertimbangkan landasan teoretis serta temuan penelitian
sebelumnya yang diuraikan pada Bab I hingga Bab III, maka dapat dirumuskan
beberapa simpulan yang berkaitan dengan fokus penelitian ini sebagai berikut :

Pertama, penerapan strategi repeated reading berbasis DAP dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas V MI Al-Islamiyah Grojogan dilaksanakan dengan
menyesuaikan materi bacaan, metode pembelajaran, dan suasana belajar dengan
tahap perkembangan serta kebutuhan individual siswa. Guru tidak hanya
menekankan pengulangan bacaan, tetapi juga memperhatikan tingkat kesulitan
teks, minat siswa, serta memberikan pendampingan secara bertahap. Pendekatan ini
sejalan dengan prinsip DAP yang menempatkan siswa sebagai subjek belajar dan
menghargai perbedaan kemampuan membaca antarindividu.

Kedua, hasil penerapan strategi repeated reading berbasis DAP menunjukkan
adanya perkembangan positif pada kemampuan membaca siswa yang mengalami
kesulitan membaca. Temuan pada Bab IV memperlihatkan bahwa siswa menjadi
lebih lancar dalam membaca, kesalahan pelafalan berkurang, serta keberanian dan
rasa percaya diri siswa meningkat ketika berhadapan dengan teks bacaan. Kondisi
ini menguatkan pandangan bahwa latihan membaca yang dilakukan secara
berulang, konsisten, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak dapat membantu
membangun otomatisasi membaca, sehingga siswa tidak lagi terbebani oleh proses
pengenalan kata dan dapat lebih fokus pada pemahaman isi bacaan. Temuan ini
selaras dengan hasil penelitian Rasinski yang menegaskan bahwa repeated reading
berkontribusi terhadap peningkatan kelancaran dan pemahaman membaca siswa

sekolah dasar.?°

20 Rasinski et al., “Teaching Reading Fluency to Struggling Readers.”
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Ketiga, keberhasilan penerapan strategi ini didukung oleh beberapa faktor
pendukung, antara lain peran aktif guru dalam memberikan bimbingan dan umpan
balik, pemilihan bahan bacaan yang sesuai dengan karakteristik siswa, serta
terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dan tidak menekan. Guru berperan
sebagai fasilitator yang memberikan dukungan emosional sehingga siswa merasa
aman dan nyaman selama proses membaca berlangsung. Temuan ini sejalan dengan
pendapat NAEYC yang menyatakan bahwa lingkungan belajar yang suportif
merupakan elemen penting dalam penerapan pembelajaran berbasis DAP.?!

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya faktor penghambat
dalam pelaksanaan strategi repeated reading berbasis DAP, yaitu keterbatasan
waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan membaca siswa yang cukup
signifikan, serta keterbatasan intensitas pendampingan secara individual. Kendala-
kendala tersebut menyebabkan penerapan strategi belum dapat dilakukan secara
optimal pada seluruh siswa. Meskipun demikian, secara umum strategi repeated
reading berbasis DAP tetap dinilai relevan dan efektif sebagai alternatif
pembelajaran untuk mengatasi kesulitan membaca siswa kelas V di madrasah
ibtidaiyah.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting dalam bidang
pendidikan dasar, khususnya pembelajaran membaca. Secara teoretis,
penelitian ini memperkuat kajian tentang efektivitas strategi repeated reading
yang dipadukan dengan pendekatan DAP dalam meningkatkan kemampuan
membaca siswa sekolah dasar. Integrasi kedua pendekatan tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran membaca tidak hanya
ditentukan oleh strategi yang digunakan, tetapi juga oleh kesesuaian strategi
tersebut dengan tahap perkembangan dan kebutuhan belajar siswa. Dengan
demikian, penelitian ini melengkapi temuan-temuan sebelumnya yang
menekankan pentingnya pembelajaran membaca yang berorientasi pada

perkembangan anak.

2l National Association for the Education of Young Children (NAEYC), Developmentally
Appropriate Practice in Early Childhood Programs Serving Children from Birth Through Age §.
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Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran nyata bagi guru sekolah
dasar dan madrasah ibtidaiyah mengenai penerapan strategi repeated reading
yang lebih adaptif dan humanis. Guru dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai referensi dalam merancang kegiatan pembelajaran membaca yang
tidak bersifat memaksa, tetapi mendorong siswa untuk berkembang sesuai
kemampuannya. Selain itu, sekolah dapat menjadikan strategi ini sebagai
bagian dari program penguatan literasi sekolah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran membaca secara berkelanjutan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, subjek penelitian terbatas pada satu guru dan dua siswa yang
mengalami kesulitan membaca, sehingga temuan penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Kedua, penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif
sehingga tidak mengukur peningkatan kemampuan membaca siswa secara
kuantitatif. Ketiga, keterbatasan waktu penelitian menyebabkan intensitas
pendampingan membaca belum dapat dilakukan dalam jangka waktu yang

lebih panjang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, beberapa
saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut.
1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk menerapkan strategi repeated reading berbasis DAP
secara lebih terencana dan berkelanjutan, dengan menyesuaikan tingkat
kesulitan bacaan serta memberikan pendampingan individual bagi siswa yang
mengalami kesulitan membaca.
2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan strategi ini melalui
penyediaan waktu khusus untuk kegiatan literasi, pengadaan bahan bacaan
yang bervariasi, serta penciptaan lingkungan belajar yang mendukung

perkembangan kemampuan membaca siswa.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan strategi repeated
reading berbasis DAP pada jenjang kelas atau konteks sekolah yang berbeda,
serta mengombinasikannya dengan pendekatan penelitian kuantitatif atau
eksperimen agar diperoleh gambaran efektivitas yang lebih komprehensif.
Selain itu, disarankan juga untuk mengeksplorasi pengintegrasian media
pembelajaran berbasis digital atau audio-visual (seperti video interaktif atau
rekaman suara) secara lebih intensif ke dalam strategi repeated reading. Hal
ini didasarkan pada temuan lapangan yang menunjukkan bahwa siswa
memiliki minat dan antusiasme yang lebih tinggi terhadap proses membaca

apabila didukung oleh media tontonan atau visual.
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